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ABSTRACT

Development of Production Cooperation of BPBAT Sei Gelam Vaccinated
JICA Tilapia Broodstock with A’WOT Analysis
(Case Study UPR Muara Tani Belumai, Rejang Lebong — Bengkulu)

Universitas Terbuka
padelpurnama@email.com

JICA Tilapia is one of main commodity of Balai Perikanan Budidaya Air
Tawar (BPBAT) Sungai Gelam. To increase production and overcome bacterial
disease attack problem, BPBAT establishes broodstock production cooperation
with small scale hatchery (UPR) “Muara Tani-Bengkulu™ for vaccinated JICA
tilapia. BPBAT conducted challenge test with injection of pathogenic bacteria at to
observe Streptococcus sp. vaccination impact on JICA tilapia. SWOT (Strength,
Weakness, Opportunity, and Threats) analysis conducted on UPR Muara Tani
respondent to understand the main facters that influence success of vaccinated
JICA Tilapia production. Afterwards to determine development strategy for further
sustainability, the researcher uses A’WOT analysis (combination of hierarchical
analysis (AHP) and SWOT analysis).

Post challenge result for vaccinated fish are fish survival rate (SR) is 76,67 %
and relative percent survival (RPS) is 71,07 %. This result is similar as the result at
UPR Muara Tani. In the fish farmer during 90-days production period, the survival
rate of JICA vaccine is 69,92%, which differs significantly with non-vaccinated
fish (SR 45,66%). SWOT analysis result shows that internal factor that influence
succeess of broodstock production at UPR is strength factor i.e. quality of JICA
Tilapia parents stock and resistance from disease. Meanwhile, external factor that
has greatest impact is opporiunity factor i.e. several UPR are capable of producing
JICA tilapia broodstock according to national standards. Furthermore, the chosen
main strategy for future development is SO (Strength-Oppurtinity) strategy, which
is increasing production capacity of vaccinated JICA Tilapia and maintaining fish
quality (priority of importance is 42,82 %).

Key words: BPBAT Sei Gelam, JICA Tilapia, vaccination, UPR, A’WOT.
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ABSTRAK

Pengembangan Kerjasama Produksi Calon Induk Nila JICA Bervaksin
BPBAT Sei Gelam dengan Analisis A’WOT
(Studi Kasus UPR Muara Tani Belumai, Rejang Lebong-Bengkalu)

PADEL PURNAMA
Universitas Terbuka
padelpurnama@email.com

Nila JICA merupakan salah satu komoditas unggulan dari Balai Perikanan
Budidaya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam. Untuk meningkatkan produksi dan
mengatasi masalah serangan penyakit bakteri, BPBAT melakukan kerjasama
produksi calon induk (calin) JICA bervaksin dengan UPR Muara Tani-Bengkulu.
Uji tantang dengan injeksi bakteri patogen dilakukan di BPBAT untuk melihat
pengaruh vaksinasi Strepfococcus sp. pada ikan nila JICA. Analisis SWOT
(Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman) dilakukan pada responden UPR
Muara Tani untuk memperoleh faktor-faktor yang berpengaruh pada keberhasilan
kegiatan produksi calin JICA yang divaksin. Kemudian untuk strategi
pengembangan dan keberlanjutan kedepan, dilakukan analisis A’WOT (kombinasi
analisis hirarki (AHP) dan analisis SWOT).

Setelah uji tantang, pada ikan vaksinasi diperoleh kelangsungan hidup (SR)
76,67 % dan tingkat perlindungan vaksin (RPS) mencapai 71,07 %, hal ini sejalan
dengan hasil di tingkat pembudidaya selama periode produksi (90 hari) dengan.
kelangsungan hidup nila JICA bervaksin 69,92% signifikan techadap nila tanpa
vaksin (SR 45,66%). Hasil analisis SWOT, faktor internal yang paling berpengaruh
pada kegiatan produksi calin nila JICA bervaksin BPBAT Sei Gelam pada UPR
adalah faktor kekuatan kualitas ikan nila JICA dan ketahanan terhadap penyakit.
Sedangkan faktor eksternal yang memiliki dampak besar adalah faktor peluang
dimana UPR yang mampu memproduksi calin nila JICA sesuai standar nasional
masih terbatas. Lebih lanjut untuk strategi pilihan utama untuk pengembangan di
masa datang adalah strategi SO (Kekuatan-Peluang) dengan peningkatan kapasitas
produksi calin nila JICA bervaksin dan tetap mempertahankan kualitas ikan
(prioritas kepentingan 42,82 %).

Kata Kunci: BPBAT Sei Gelam, nila JICA, vaksinasi, UPR, A’WOT.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Responden yang dijadikan sampel analisis SWOT adalah para
pembudidaya anggota UPR Muara Tani (8 orang). Identitas responden
berdasarkan umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman dibidang budidaya
disajikan pada Tabel 4.1. Karakteristik responden SWOT dibawah. Sedangkan
analisis hirarki untuk penentuan prioritas faktor-faktor SWOT dan alternatif
strategi pengembangan menggunakan 5 responden yang mewakili stakeholder
bidang perikanan yaitu; BPBAT Sei Gelam (2 orang), Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Rejang Lebong (1 orang), Kepala Desa Belumai (1 orang),
dan peneliti bidang perikanan Universitas Terbuka (1 orang). Karakteristik

responden AHP disajikan pada Tabel 4.2. Karakteristik responden AHP.

Tabel 4.1. Karakteristik responden SWOT

No Identitas ‘: Kategori Persentase

| T 19 35 25,0

36 -45 62,5

L] Umur 46-58 12,5
Total 100

SD 37,5

. . SMP 50,0

2 Tingkat pendidikan S1 125
Total 100

dibawah 5 tahun 12,5

. . 5s/d 10 37,5

3 Pengalaman bidang budidaya diatas 10 tahan 30.0
Total 100

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 41
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Tabel 4.2. Karakteristik responden AHP
No Identitas Kategori Persentase
19 -35 20,0
36-45 20,0
| Umur 46- 58 60,0
Total 100,0
SD 0,0
SMP 0,0
) . SMA 20,0
7 ’ a 3
2 lngkat pendidikan 31 20.0
S2 60,0
Total 100,0
dibawah 5 tahun 20,0
, . . 5s/d 10 20,0
3 Pengaiaman bidang budidaya Jiatas 10 tahun 60.0
Total 160,0

Dari kedua Tabel 4.1. dan Tabel 4.2. diatas terlihat seluruh responden
berada dalam rentang usia produktif (15-55 tahun). Siagian (2000) menyatakan
usia produktif dalam konteks ketenagakerjaan untuk pekerjaan sektor formal
adalah rentang 15-55 tahun, sedangkan 64 tahun keatas bisa dikategorikan non
produktif. Umur berpengaruh pada pembudidaya, yaitu pembudidaya yang masih
produktif/muda relatif terbuka terhadap teknologi dan memiliki semangat belajar
lebih baik, dibandingkan yang sudah tua, seperti yang disampaikan oleh Sudarmi
(2012) bahwa pembudidaya dalam rentang usia produktif mudah menerima

perubahan.

Sedangkan tingkat pendidikan berkaitan dengan perkembangan wawasan
umum dan kemampuan baca-tulis. Tingkat pendidikan erat kaitanya dengan
kualitas sumberdaya manusia (Siagian, 2000). Dari sebaran pendidikan pada
responden SWOT seluruhnya mampu baca-tulis, kemampuan ini berperan penting

untuk menerima pembaharuan dibidang teknologt budidaya. Sedangkan pada
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responden AHP, lsebagian besar (80%) oleh strata pendidikan tinggi (S1 dan S2).
Tingkat pendidikan ini ini diperlukan karena analisis vang dilakukan oleh
responden AHP memerlukan dasar keilmuan yang kuat, sehingga keputusan yang
didapat logis. Sejalan dengan Siagian (2000) yang menyatakan fungsi dari

pendidikan adalah untuk memperoleh pola pikir logis.

Pengalaman dibidang budidaya ikan berpengaruh pada pemahaman yang
benar terhadap permasalahan yang diajukan terkait produksi calin nila JICA
bervaksin. Di tingkatan pembudidaya, responden yang memiliki pengalaman dari
5 tahun keatas berarti memiliki skill yang cukup dalam melakukan kegiatan
budidaya dan pemahaman teknologi budidaya. Dari responden SWOT hanya
12,5% saja yang memiliki pengalaman dibawah 5 tahun. Sedangkan seluruh
responden AHP sudah berpengalaman cukup lama dibidang perikanan. Hal ini
memungkinkan responden memahami secara jelas permasalahan yang diajukan

terkait produksi calin nila JICA.
B. Uji Tantang Vaksinasi Nila JICA

Dari hasil ujicoba kinerja vaksin terhadap calin nila JICA di BPBAT Sei
Gelam didapatkan hasil pada Tabel 4.1. Hasil uji vaksinasi nila JICA sebagai

berikut;
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Tabel 4.3. Hasil uji vaksinasi nila JICA
No | Parameter Perlakuan
JICA vaksinasi | JICA kontrol
1 | Kelangsungan hidup (SR, %) 76,67+3,33* 18,89+3,85°
2 | Laju pertumbuhan harian bobot (SGwR,%) 4,12+0,24* 4,02+0.37*
3 | Laju pertumbuhan harian panjang (SGLR,%) |  2,76+0,36* 2,70+0,28"
4 | Perlindungan vaksin (RPS, %) 71,07+5,45 -

*) asterik berbeda menunjukkan perbedaan secara signifikan antar periakuan (a 0.05)

Dari Tabel 4.3. Hasil uji vaksinasi nila JICA terlihat pengaruh signifikan
vaksinasi terhadap kelangsungan hidup nila JICA, dengan SR ikan vaksinasi
76,67%. Angka ini berkorelasi dengan tingkat perlindungan vaksin (RPS) sebesar
71,07%. Dari nilai ini dapat diketahui vaksin cukup efektif, sesuai dengan
Morales (19935) dalam Fernandez et al., (2014) yang menyatakan semakin tinggi

angka RPS menunjukkan tingkat perlindungan vaksin.

Hasil ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Amend (1981) dalam
Plumb (2011), yang menyatakan bila RPS > 60% maka penggunaan vaksin
efektif. Sedangkan laju pertumbuhan harian (pertumbuhan berat dan panjang) nila
JICA tidak terdapat perbedaan signifikan antara pemberian vaksin atau tidak. Hal
ini berarti upaya vaksinasi tidak memiliki efek negatif terhadap pertumbuhan nila
JIcA.

Hasil uji tantang di BPBAT berkorelasi positif dengan data yang diperoleh
dari lapangan di UPR Muara Tani mengenai penggunaan nila JICA-bervaksin
dalam kegiatan produksi calon induk. Pada tingkat UPR yang menjadi

pembanding, nila JICA-bervaksin adalah strain nila tanpa vaksin yang dipelihara
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oleh anggota UPR sebelum beralih pada nila JICA dari BPBAT. Pada Tabel 4.4.
berikut disajikan hasil pengamatan di tingkat UPR selama masa produksi calon

induk nila selama 90 hari,

Tabel 4.4. Perbandingan penggunaan nila JICA bervaksin dengan nila tanpa

vaksin pada kegiatan produksi calon induk UPR Muara Tani,

No | Parameter Perlakuan
JICA non-vaksin"
1 | Kelangsungan hidup (SR, %) 69,92+4,71* | 45,66x11,99°
2 | Laju pertumbuhan harian bobot (SGwR, %) 3,17£0,07% 3,19£0,064
3 | Laju pertumbuhan harian panjang (SG_R, %) 1,5240,15% 1,51£0,13"
4 | Perlindungan vaksin (RPS, %) 42,70+13,32 -

*) asterik berbeda menunjukkan perbedaan secara signifikan antar perlakuan (o §.05)
[} Data sekunder dari anggota UPR Muara Tani sebelum pemelibiaraan nila JICA-bervaksin, nila non-vaksin strain

ninwana, gift, dan nila merah.

Dari Tabel Perbandingan penggunaan nila JICA bervaksin dengan nila tanpa
vaksin diatas terlihat pengaruh signifikan penggunaan strain JICA dalam
kelangsungan hidupnya (SR 69,92%) dibandingkan tanpa vaksin. Sedangkan nilai
RPS tidak mencapai 60% bisa diartikan pemberian vaksin belum memberikan
perlindungan maksimal. Hal ini karena secara umum tidak terjadi serangan
pentyakit streptococcosis ganas dengan angka kematian tinggi, sehingga nilai SR
ikan tanpa vaksin masth mencapai 45%. Meskipun begitu, kelangsungan hidup
nila JICA di UPR Muara Tani bisa lebih baik dibandingkan strain nila non-vaksin.
Dalam hal ini menurut hasil wawancara, pembudidaya merasa lebih diuntungkan.
Untuk laju pertumbuhan panjang dan berat tidak terdapat perbedaan signifikan

antara diberi vaksin dengan non-vaksin.
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Kemudian untuk pengamatan status kesehatan ikan nila dalam uji tantang
bakteri aktif Strepfococcus sp. di BPBAT diperlihatkan pada; Tabel 4.5., Gambar

4.1. dan 4.2. berikut.

Tabel 4.5. Pengamatan kesehatan ikan setelah uji tantang

Perlakuan

Parameter
JICA vaksin JICA kontrol

. . . H . - l ,
sirip normal, kulit normal, P normal, kulit gelap

Morfologis ] mata melotot, perut kurus,
insang normal

insang pucat

Hati bengkak dan
Fisiologis organ dalam normal ’
isio _
(normal) hemmoragic pada organ
dalam

Tingkah laku Normal, sebagian besar aktif Pasif, berenang berputar,

sebelum kematian

Uji lanjutan Negatif positif Streptococcus

Gambar 4.1. Nila JICA kontrol terkena penyakit streptococcosis setelah uji

tantang

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 46




43082.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Gambar 4.2. Kondisi internal ikan nila JICA kontrol, hati bengkak dan terjadi

pendarahan.

Dari hasil pengamatan terlihat pemberian vaksin bisa menahan serangan
bakteri Streptococcus yang diinjeksikan. Pada perlakuan kontrol (Gambar 4.1. dan
4.2.), ikan nila menunjukkan tanda-tanda serangan penyakit streptococcosis,
dengan ciri fisik perubahan warna, mata melotot dan kerusakan organ dalam.
Gejala ini diikuti tingkat kematian cukup tinggi pada hari berikutnya, sedangkan
ikan yang bertahan hidup menunjukkan abnormalitas pertumbuhan. Tanda ini
merupakan ciri visual dari serangan bakteri gram positif ini (Plumb, 2011).
Dugaan ini diperkuat setelah dilakukan indentifikasi secara biokimia di
Laboratorium Penguji BPBAT Sei Gelam (LPK 9630) merujuk pada metode
Buller (2004) terhadap isolat bakteri yang tumbuh dari isolasi organ dalam. Hasil
indentifikasi (Lampiran 11.) menunjukkan positif keberadaan bakteri
Streptococcus sp.

Serangan bakteri ini merupakan penyebab utama kematian ikan karena
pada pengukuran kualitas air pada kedua perlakuan tidak ditemukan perbedaan

nyata dengan nilai standar yang disarankan untuk kegiatan budidaya (PP, 2001).
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Nilai parameter kualitas air tersebut berada dalam kisaran biologis ikan nila. Hasil
pengukuran kualitas air bisa dilihat pada Tabel 4.6. dibawah.

Tabel 4.6, Hasil pengukuran dan analisa parameter kualitas air selama uji tantang

No | Parameter Hasil pengukuran | Nilai Standar”
[ Warna air bening bening-hijau
2 Oksigen terlarut (mg/1) 52-6,5 3-4
3 pH 7-78 _ 6-9
4 Suhu (mg/1) 30.1-31.2 deviasi 3
5 Ammonia (mg/l) 0,006 - 0,015 <0,02
6 Nitrit (mg/1) 0,004 - 0,005 <0,06
7 Nitrat (mg/1) 0,34 - 1,21 -
PP No. 82 Tahun 2001

Berdasarkan hasil uji tantang diketahui bahwa kegiatan vaksinasi pada
calin nila JICA bisa meningkatkan ketahanan tubuh ikan terhadap penyakit
bakterial streptococcosis. Pemberian vaksin merangsang sistem imun ikan
(Corbell, 1975), sehingga saat terjadi wabah dilingkungan budidaya, ikan mampu
menghadapinya. Secara teori, vaksinasi akan meningkatkan respon imun alami
dan respon imun perolehan (adaptive) pada ikan. Mekanisme ini terjadi saat
sistem kekebalan tubuh ikan menghasilkan respon imun humoral spestfik terhadap
sel patogen yang masuk (Skinner, 2009 dalam Sugiani et al., 2013). Efek
perlakuan vaksinasi dapat meningkatkan kemampuan ikan nila melawan infeksi
penyakit streptococcosis. Secara langsung dampaknya bisa pada peningkatan SR

ikan nila.

Vaksinasi pada calin bisa menambah keunggulan nila JICA dengan sifat
tahan penyakitnya. Daya tahan penyakit ini berdasarkan hasil ujicoba di balai

menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan produksi induk nila JICA.
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Pada tingkat pembudidaya, memiliki ikan yang mampu menghadapi penyakit bisa
menjadi penentu keberhasilan usaha disaat terjadi serangan wabah., karena

kematian ikan menimbulkan dampak kerugian yang besar (Noga, 2010).

C. Analisis Faktor SWOT yang Mempengaruhi Kegiatan Produksi Calon

Induk Nila JICA

Dari hasil penelitian didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kegiatan produksi calin nila JICA bervaksin di UPR Muara Tani. Berdasarkan
prinsip analisis SWOT ada 4 kategori yang terbagi atas; internal (Kekuatan (8),
Kelemahan (W)), dan eksternal (Peluang (O), Ancaman (T)), (Rangkuti, 2008).
Untuk analisis kegiatan produksi nila JICA ini masing-masing faktor dirumuskan
menjadi 3 variabel dominan, hal ini untuk memudahkan analisis hirarki (AHP)
yang dilakukan pada tahap selanjutnya. Seperti yang disampaikan oleh Shresta et
al., (2002), adanya faktor penentu sebanyak mungkin dalam analisis SWOT akan
menyulitkan dalam pengambilan keputusan melalui hiraki, karena jumlah
perbandingan pasangan (pairwise comparisons) akan meningkat secara
eksponensial. Perbandingan berpasangan AHP pada tingkatan yang bisa dikelola
dengan baik adalah 3 variabel untuk setiap kategori SWOT (Shresta et al., 2003).
Faktor strategis internal yang terdiri dari 3 variabel kekuatan (ST) dan 3
kelemahan (WK) d.itampilkan dalam matrik faktor internal (Imternal Factor).
Sedangkan faktor st.rategis eksternal yang terdiri dari 3 variabel peluang (OP) dan
3 variabel ancaman (TT), terlihat pada matrik faktor eksternal (External Factor).
Hasil wawancara dengan responden memberi Gambaran faktor yang berpengaruh
dalam keberhasilan kegiatan. Faktor-faktor tersebut terlihat pada matrik analisis

"SWOT Tabel 4.7. berikut;
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Tabel 4.7, Matrik faktor SWOT
Faktor Internal
'_:-,,y' .. Kekuatan (ST) ’ - SR "I{g_len}'a_hal‘l,(WK) :
Nilal IC“A bervaksin memiliki Produksi calin JICA bervaksin
ST 1 . WK 1
" | kualitas unggul dan tahan penyakit membutubkan skill tinggi
ST 2 | Kualitas air di lokasi memadai WK 2 Manajemen keskanling betum

optimal

g3 | Perhatian dan pembinaan rutin dari WK 3 Ketersediaan SDM dengan skill
BPBAT Sei Gelam budidaya terbatas

Faktor Eksternéll

Peluang (OP)-::'."' S y Ancaman (TT)

op! | Banyak UPR bersedia memproduksi TT 1 Keamanan usaha lokasi
induk JICA bervaksin sesuai standar budidaya

Potensi penurunan kualitas
OP2 | Kebutuhan konsumsi nila meningkat | TT2 | lingkungan perairan dimasa
datang

Kegiatan pembinaan dan pelatihan

OP3 | untuk pembudidaya dari pemerintah | TT 3 | Serangan penyakit

setempat

Penjelasan dari setiap variabel pada matrik faktor SWOT adalah sebagai
berikut:

1. Kekuatan (ST)
¢ ST 1. Kualitas unggul nila JICA bervaksin merupakan aspek biologis
penting dalam kegiatan akuakultur. Mutu in'duk berpengaruh hesar pada
benih yang dihasilkan, karena benih merupakan komponen utama dalam
kegiatan produksi perikanan budidaya. Induk Nila JICA bervaksin yang
dihasilkan melalui kerjasama dangan UPR Muara Tani memiliki

keunggulan dari sisi ketdhan terhadap penyakit. Penggunaan vaksin pada
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produksi induk sebagai upaya preventif menghadapi penyakit bakterial
Streptococcus sp. yang banyak menyerang komoditas nila. Selain dalam
proses produksi mengikuti standar yang dimiliki oleh BPBAT sehingga
mutnya bisa terjamin. Dalam hal ini BPBAT memiliki kompetensi
dibidang produksi induk nila JICA sesuai standar produksi calon induk
nila (Pengembangan [nduk Ikan Nila Nasional, 2012).

ST 2. Aspek ekologis penting dalam kegiatan kerjasama produksi nila
JICA bervaksin adalah kualitas air yang baik. Kualitas air merupakan
faktor utama yang menentukan keberhasilan budidaya ikan. Kualitas air
yang sesuai dengan standar biologis ikan nila mengurangi dampak stress
akibat lingkungan. Desa Belumai, Kabupaten Rejang Lebong
mendapatkan sumber air langsung dari Sungai Belumai, dengan topografi
wilayah pegunungan sumber air tersedia cukup besar dengan kegiatan
industri yang menjadi sumber cemaran tidak ada. ‘

ST 3. Pembinaan rutin dari stakeholder terkait (BPBAT Sei Gelam)
merupakan salah faktor penentu keberhasilan kegiatan. Dalam satu tahun
kegiatan produksi calin nila di Belumai (BPBAT Sei Gelam, 201€) tenaga
teknis dari BPBAT melakukan setidaknya 4 kali pembinaan (tahap survei,
tahap penebaran ikan, tahap vaksinasi, tahap seleksi, serta evaluasi pasca
panen). Kegiatan monitoring pada setiap tahapan tersebut berfungsi
sebagai pengontrolan agar kegiatan yang dilakukan bisa berjalan lancar
dan memperoleh hasi! yang diinginkan. Pembinaan rutin dari BPBAT ini

merupakan aspek kelembagaan yang penting dari kegiatan budidaya.
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Tanpa dukungan pemerintah secara penuh pembangunan bidang perikanan

akan berjalan lambat (Dahuri, 2014).

2. Kelemahan {(WK)

* WK 1. Penerapan aspek teknologi budidaya dalam produksi calon induk
nila JICA bervaksin memerlukan proses dan latihan untuk dikuasai
pembudidaya. Hal ini disebabkan karena kegiatan produksi dengan tujuan
menghasilkan induk yang baik memiliki tahapan yang berbeda
dibandingkan pemeliharaan untuk konsumsi biasa. Selain itu untuk
penggunaan vaksin secara benar membutuhkan pelatihan tersendiri.
Kondisi ini menjadi salah satu kendala dalam pengembangan produksi

calon nila JICA bervaksin.

o WK 2. Manajemen kesehatan ikan dan lingkungan yang belum optimal
pada UPR menjadi kelemahan dalam kegiatan budidaya nila. Pengaruhnya
adalah kejadian kematian ikan sulit ditangani dan kemungkinan gagal

cukup tinggi.

o WK 3. Tenaga kerja sebagai aspek sumberdaya manusia dalam kegiatan
budidaya merupakan faktor kunci dalam peningkatan produksi. Secara
umum pemeliharaan ikan bukan merupakan mata pencaharian mayoritas
pada masyarakat, sehingga ketersediaan tenaga kerja bidang budidaya

dengan skill memadai seringkali sulit diperoleh.

3. Peluang (OP)

e OP 1. Banyak UPR yang bersedia menggunakan nila JICA bervaksin

BPBAT merupakan peluang besar dalam pengembangan kedepan. Saat ini
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UPR yang mampu memproduksi calin nila JICA bervaksin diwilayah
Jambi, Bengkulu dan Sumatera Selatan masih dibawah 20 unit (BPBAT
Sei Gelam, 2015), jumlah ini belum memadai untuk memenuhi keperluan
benih nila unggul di wilayah binaan BPBAT. Peningkatan jumlah UPR
yang menggunakan nila JICA akan berpengaruh pada pemenuhan

kebutuhan akan benih yang berkualitas.

e QP 2. Peluang peningkatan permintaan nila terkait dengan peningkatan
konsumsi nila. Selain disebabkan oleh harga sumber protein utama seperti
daging yang tetap tinggi, juga karena makin meluasnya budaya makan
ikan. Aspek ekonomi berupa peluang pasar ini merupakan salah satu daya

tarik utama kegiatan budidaya nila.

e OP 3. Pembinaan teknis dan usaha dari pemerintah setempat adalah peluang
penting untuk pengembangan kegiatan budidaya. Hal ini merupakan suatu
kesempatan yang harus dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pembudidaya.
Dalam pembinaan oleh dinas perikanan setempat terjadi proses pertukaran
informasi dan teknologi dibidang budidaya perikanan. Hampir sebagian
besar kabupaten di Sumatera memiliki wadah untuk pembinaan dan

penyuluhan dibidang perikanan budidaya.
4. Ancaman (TT)
e TT 1. Keamanan usaha lokasi budidaya sebagai aspek sosial bisa
berdampak pada kelancaran usaha perikanan. Kurangnya keamanan

dikolam disebabkan lokasi terpencil dan jauh dari pemukiman, adalah

salah satu faktor yang harus diwaspadai. Sebagian responden
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menginformasikan penjarahan dan pencurian ikan sering terjadi pada

malam hari.

¢ TT 2. Ancaman penurunan kualitas lingkungan perairan dimasa datang,
Hal ini bisa terjadi karena pembukaan lahan perkebunan dihulu sumber air
dan kegiatan perambahan hutan. Aktivitas ini bisa berdampak penurunan

volume sumber air serta peluang adanya cemaran buangan pertanian.

e TT 3. Ancaman serangan penyakit merupakan masalah yang terjadi dalam
budidaya intensif dan monokultur. Pada budidaya nila bisa terjadi
kematian akibat serangan penyakit bakterial seperti streptococcosis. Jalur
transmisi bibit penyakit/patogen bisa melalui air yang dipakai bergantian
dengan pembudidaya lain, dari pakan dan peralatan budidaya yang

digunakan, serta dari induk nila ke anaknya.

Hasil wawancara dan kuisioner pada 8 responden (UPR Muara Tani) terhadap
variabel-variabel dalam faktor SWOT diperlihatkan pada Tabel 4.8. Analisis

Faktor SWOT.

Tabel 4.8. Analisis Faktor SWOT

SWdT Grup 1 , Bobot | Rating | Skor
Internal
Nila JICA bervaksin memiliki
ST 1 kualitas unggul dan tahan penyakit 0,20 | 4,38 | 0,88
Strenghts (ST) | ST 2 Kualitas air di lokasi memadai 020 | 3,75 | 0,75
Perhatian dan pembinaan rutin dari .
ST3 | BPBAT Sei Gelam 0,15 | 3,88 | 0,58
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Produksi calin JICA bervaksin R
WK1 | membutuhkan skill tinggi 0,20 | 3,13 | 0,63
Weakn Manajemen keskanling belum
(\\?{i) ©s8 WK2 | optimal 0,15 | 4,13 | 0,62
Ketersediaan SDM dengan skill
WK 3 budidaya terbatas 0,10 | 4,63 | 046
Total 1,00 3,91
Eksternal
Banyak UPR bersedia memproduksi
. OP{ induk JICA bervaksin sesuai standar | 0,20 | 3,50 | 0,70
Oppurtinities
(OP)
oP2 Kebutuhan konsumsi nila meningkat | o 15 | 338 | 0,51
Kegiatan pembinaan dan pelatihan
OP3 untuk pembudidaya dart pemerintah 0,10 | 4,13 | 0,41
ctempat
TT 1 Keamanan usaha lokasi budidaya 0,25 | 2,63 | 0,66
Potensi penurunan kualitas
Threats (TR) | TT 2 lingkungan perairan dimasa datang 0,15 1 3,13 | 047
TT3 | Serangan penyakit 0,15 | 4,13 | 0,62
Total 1,00 3,36

Berdasarkan Tabel 5.8. Analisis Faktor SWOT diatas terlihat pembudidaya

berpendapat antara faktor internal dan faktor eksternal memiliki pengaruh hampir

sama kuat terhadap kegiatan produksi calin nila JICA bervaksin. Faktor internal

(kekuatan dan kelemahan) memiliki pengaruh yang lebih besar (skor 3,91)

dibanding faktor eksternal (skor 3,36). Hal ini didasarkan pada skala skor SWOT

yang disampaikan oleh Rangkuti (2008), dengan skala 1-5 (angka 1 sedikit sekali

pengaruh dan 5 sangat berpengaruh). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara

di lapangan, pembudidaya cenderung berpendapat kondisi internal memegang

peranan lebili baik dalam keberlanjutan produksi calin nila JICA, meskipun faktor
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luar seperti kondisi pasar ikan nila, keamanan dan peluang pembinaan langsung
dari dinas perikanan setempat juga memiliki dampak. Faktor eksternal lain seperti

ketersedian saprodi, pakan, dan aksesbilitas tidak menjadi variabel dominan

menurut responden.

Secara detail pengaruh masing-masing variabel faktor SWOT terhadap
xegiatan produksi calin nila JICA bisa dilihat pada Gambar 4.3. Grafik Pengaruh
faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan Gambar 4.4. Grafik Pengaruh faktor

internal (kekuatan dan kelemahan).

Tingkat pengaruh faktor internal (%)
25.00
20.00
15.81
-1}
& 15.00 T
= !
3 !
@ 10.00 3
a. if
i
5.00 l
0.00 E
WK 2
Faktor internal; Kekuatan (ST} dan Kelemahan (WK}

Gambar 4.3. Grafik Pengaruh faktor internal (kekuatan dan kelemahan)
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Tingkat pengaruh faktor eksternal (%)
25.00
20.00
9 15.06
& 15.00
3
g 1000
5.00
0.00 : :
oP2 oP3 TT1 T 2
Faktor Eksternal; Peluang (OP) dan Ancaman (TT)

Gambar 4.4. Grafik Pengaruh faktor eksternal (peluang dan ancaman)

Dari grafik pengaruh faktor internal diatas responden berpendapat aspek kekuatan
berupa kualitas unggul nila JICA (ST 1. 22,36 %) berpengaruh besar terhadap
keberhasilan kegiatan budidaya. Hal ini bisa dipahami dikarenakan pemilihan ikan
yang berkualitas baik merupakan langkah awal dalam kegiatan budidaya (Pillay
dan Kutty, 2012). Aspek biologis seperti induk yang berkualitas baik memiliki
kelangsungan hidup lebih tinggi selama masa budidaya, dibanding ikan
berkualitas buruk yang lebih beresiko mengalami kematian. Seperti yang
disampaikan oleh Lucas dan Southgate (2012), ikan sehat membuat kelangsungan
hidup tinggi, efisensi pakan lebih baik, dan daya tahan lebih baik terhadap stress.
Faktor internal dengan pengaruh paling kecil adalah kelemahan terkait aspek
tenaga kerja (SDM) dengan skill memadai untuk kegiatan budidaya (WK 3. 11,82
%). Pembudidaya berpendapat bahwa tenaga kerja yang dibutuhkan ada tersedia
di Belumai dan sekitarnya, dikarenakan desa ini merupakan salah satu sentra
budidaya nila. Sehingga banyak yang cukup familiar dengan kegiatan perikanan.

Sebab lain adalah pembudidaya di UPR menggunakan tenaga kerja berasal dari
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kalangan dekat atau keluarga sendiri, dengan alasan kepercayaan. Kegiatan
produksi di UPR Muara Tani kebanyakan dibantu oleh anak-anak dari

pembudidaya yang bersangkutan setelah pulang sekolah.

Pada faktor eksternal, sebagian besar respenden menyatakan banyak UPR
yang siap bermigrasi menggunakan nila JICA bervaksin BPBAT (OP 1. 20,82 %)
menjadi peluang besar untuk pengembangan produksi nila kedepan. Sejalan
dengan yang disampaikan oleh Rangkuti (2008), faktor eksternal berupa peluang
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh besar dalam perkembangan usaha
dan harus dimanfaatkan secara maksimal. Kaitanya dengan perikanan budidaya
adalah diperlukan penambahan unit hatchery yang mampu memproduksi benih
nila berkualitas untuk meningkatkan produksi nila. Karena sampai tahun 2014
kebutuhan benih nila nasional baru terpenuhi 20% (Hikmayani ef al., 2012). Pada
kegiatan pembenihan nila JICA di Belumai, saat survei awal oleh pihak BPBAT
dalam rentang tahun 2011 sampai 2012 UPR Muara Tani mau mencoba
melakukan pengembangan calon induk JICA dari BPBAT. Sedangkan
pembudidaya lain menggunakan strain nila gift dan nirwana yang didatangkan
dari Pulau Jawa. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa kesediaan
pembudidaya UPR Muara Tani menjadi mitra menggunakan nila JICA bervaksin,
didasarkan atas kepercayaan pada pihak BPBAT, selain itu BPBAT aktif
melakukan pembinaan l'::;nésung selama proses produksi. Keberhasilan UPR
Muara Tani merupakan daya tarik bagi UPR lain untuk ikut menggunakan nila

JICA bervaksin BPBAT.

Saat ini kemampuan memproduksi induk pokok (parent stock) nila JICA

oleh UPR Muara Tani Belumai berperan langsung dalam peningkatan produksi
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benih nila dan mengurangi biaya produksi dalam kegiatan pembenihan.
Kebt?radaan UPR Muara Tani yang menghasilkan benih nila JICA di Kabupaten
Rejang Lebong juga memberikan kemudahan bagi pembudidaya nila di sekitarnya
untuk mendapatkan benih nila JICA tanpa harus langsung ke BPBAT (Jambi).
Saat ini UPR Muara Tani telah mampu mendistribusikan sebanyak 30 paket
(tahun 2015) induk nila bagi UPR sekitar, disamping menjadi suplier induk nila
JICA untuk distribusi oleh BPBAT Sei Gelam (35 paket pada tahun 2013).
Kemampuan pembudidaya dalam produksi calon induk nila unggul akan
menjamin produksi benih yang berkualitas, karena ketersedian benih terkait
langsung dengan input calon induk pada panti-panti benih (Hikimayani et al.,

2012).

Faktor eksternal aspek sosial berupa keamanan yang rawan pada lokasi
budidaya (TT 1. 19,52 %) menjadi ancaman nyata pada kegiatan produksi.
Berdasarkan hasil observasi sebagian besar lokasi budidaya UPR Muara Tani
memang berada jauh dari lokasi pemukiman, karena menghindari cemaran limbah
domestik. Hal ini menjadi rentan terhadap tindakan pencurian/penjarahan ikan
yang umumnya berlangsung malam hari. Jaminan keamanan merupakan aspek
eksternal yang penting bagi kegiatan budidaya. Hal ini sejalan dengan Ramli
(2008) yang menyatakan bahwa aspek sospol dan hankamnas menjadi pilar
penting dalam pembangunan pe;rikanan yang berkelanjut;n. .Hal ini disebabkan
karena masalah keamanan bisa menimbulkan kerugian dan mengurangi motivasi

pembudidaya dalam bekerja.

Faktor eksternal yang paling lemah pengaruhnya menurut responden

adalah pembinaan teknis dan usaha "dari pemerintah (OP 3. 12,27 %). Peran
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pemrintah merupakan aspek kelembagaan penting dalam kegiatan budidaya,
sebagai stakeholder utama. Sebagaim;ma yang disampaikan oleh Dahuri (2014)
pemerintah berperan dalam menentukan arah kebijekan dan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembangunan perikanan secara berkelanjutan. Berdasarkan
observasi lapangan, dinas peternakan dan perikanan Kabupaten Rejang Lebong
belum melakukan pembinaan secara intensif pada UPR-Muara Tani. Informasi
dari Dinas peternakan dan perikanan Rejang Lebong, di Belumai I yang pernah
mendapatkan bantuan dan binaan dari dinas adalah UPR Saluyu dan UPR Tunas
Sepakat. Hal ini berarti belum semua kelompok pembudidaya nila secara aktif

dibina oleh pemerintah daerah setempat.
D. Analisis A’WOT Strategi Pengembangan

Dari hasil analis SWOT didapatkan faktor-faktor yang berpengaruh pada
kegiatan produksi nila JICA bervaksin. Selanjutnya untuk mengetahui bobot
prioritas dari komponen SWOT dilakukan analisis hirarki (AHP). Analisis hirarki
dilakukan untuk mendapatkan bobot kepentingan masing masing faktor, kaitanya
dengan pengambilan alternatif strategi pengembangan. Dari hasil wawancara
dengan 5 responden AHP diperoleh bobot kepentingan relatif masing-masing
kriteria SWOT sebagai berikut (Tabel 4.9.). Penggunaan AHP bertujuan untuk
melengkapi assessmen situasi yang dilakukan oleh analisis SWOT. Meskipun
SWOT bisa menggambarkan faktor yang berpengaruh, penentuan tingkat
kepentingan antar faktor yang ada memerlukan analisis hirarki (Eslamipoor dan

Sepehriar, 2013).
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Tabel 4.9. Prioritas relatif dari kriteria SWOT
No SWOT Grup Bobot (Ws, Ww, Wo, Wt) Prioritas
I  Strenghts (ST) 0,532 1
2 Weakness (WK) 0,169 3
3  Oppurtinities (OP) 0,198 2
4  Threats (TT) 0,101 4

Total 1,00

Hasil analisis AHP pada faktor SWOT (Tabel 4.9) menunjukkan pengambil
keputusan (responden) mempertimbangkan kekuatan (ST) adalah faktor utama
diikuti oleh; peluang (OP), kelemahan (WK), dan ancaman (TT). Bisa dilihat
faktor kekuatan adalah 3 kali lebih penting dibandingkan peluang dan sekitar 5

kali lebih penting dibandingkan ancaman.

Untuk urutan prioritas secara global masing-masing variabel faktor SWOT
bisa dilihat pada Tabel 4.10. dibawah.

Tabel 4.10. Skor prioritas lokal dan global dari faktor SWOT

i | Bobote| ET i sk e L e V] piritas
SWOT'Grup | 2P0 ©" " ‘Fuktor SWOT | ‘Noii o
e S e cnodt 44808 Lokal | -Glabal
Nila JICA bervaksin
ST 1 | memiliki kualitas ungguldan } 1 | 0,687 0,366
tahan penyakit -

0,532 Kualitas air di lokasi

ST2 . 2 | 0,161 0,086
memadai
Perhatian dan pembinaan
ST3 rutin dari BPBAT Sei Gelam 3| 0151 0,081
Produksi calin JICA
0,169 | WK1 | bervaksin membutuhkan skill | 2 [ 0,320 0,054
tinggi

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 61




43082.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

ek = WK2 Manajemen keskanling

: . 1 | 0,583 0,098
R belum optimal

Ketersediaan SDM dengan

Wi
K3 skill budidaya terbatas

3 | 0,097 0,016

Banyak UPR bersedia
OPl | memproduksi induk JICA 1 0,674 0,134
bervaksin sesuai standar

0,198 | op2 Kebptuhan konsumsi nila 2 0.256 0,051
meningkat

Kegiatan pembinaan dan
OP3 | pelatihan untuk pembudidaya | 3 | 0,070 0,014
dari pemerintah setempat

TT | | Keamanan lokasi budidaya 1 | 0,638 0,064

Potensi penurunan kualitas
Threats (TT) 0,101 | TT2 | lingkungan perairan dimasa 3 0,171 0,017
datang

TT3 | Serangan penyakit 1 | 0,190 0,019

Total LA1,000 T T 1,000

Pada kategori kekuatan, komponen kualitas unggul dan tahan penyakit
(ST1) dari nila JICA dianggap sebagai variabel yang paling kuat. Pendapat int
sejalan dengan hasil ujicoba yang dilakukan pada nila JICA di BPBAT (Tabel 4.3.
Hasi! uji vaksinasi nila JICA) dimana menunjukkan kinerja ikan yang divaksin
lebih baik dibandingkan tanpa vaksin. Pihak terkait perlu memanfaatkan kekuatan
ini dalam upaya peningkatan produksi nila secara lokal dan nasional. Induk yang
bérkualitas"nienjadi langkah awal dalam kegiatan produksi nila, karena
berdampak pada kegiatan pemijahan untuk menghasilkan benih yang berkualitas

(Effendi, 2012).

Pada kategori kelemahan, manajemen keskanling yang belum optimal

(WK2) menurut responden merupakan variabel dengan prioritas tertinggi yang
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harus dibenahi. Berdasarkan wawancara kasus kematian ikan hampir terjadi setiap
tahun dan belum bisa ditangani secara tuntas, meskipun dalam hal ini responden
tidak merinci penyebab kematian ikan. Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh Effendi (2012), bahwa manajemen kualitas air dan penyakit

ikan merupakan kompenen kunci dalam kegiatan budidaya ikan.

Pada kategori peluang, prioritas teratas yang harus dimanfaatkan adalah
jumlah UPR yang mampu memproduksi induk nila JICA bervaksin sesuai standar
nasional masih sedikit (OP1) . Peluang ini erat kaitanya dengan kualitas benih nila
yang dihasilkan oleh UPR, karena induk nila JICA merupakan induk unggul yang
direkomendasikan oleh BPBAT Sei Gelam dan telah dirilis secara nasional
(Mubinun ef al., 2007). Peluang yang dimiliki oleh calin niia JICA berkaitan
dengan kemampuan adaptasinya dan berkembang biak dengan baik pada kawasan
budidaya nila di Sumatera (Mubinun et al., 2007). Potensi genetik dan kualitas
induk pada ikan adalah suatu hal dasar dalam pengembangan kegiatan budidaya,
sejalan dengan yang dis_ampaikan oleh Lucas dan Southgate (2012} bahwa hasil
pemijahan dipengaruhi oleh genetika dari induknya. Dalam hal ini induk JICA
dengan kualitas pertumbuhan baik berpeluang besar turun pada generasi

selanjutnya (Benih ikan).

Terakhir pada kategori ancaman, responden memiliki pandangan bahwa
masalah keamanan merupakan hal yang harus segera ditangani. Menurut Kumar
dan Cripps dalam Lucas dan Southgate (2012) keamanan lokasi budidaya adalah

aspek lingkungan yang penting, kejadian pencurian ikan dan vandalisme bisa
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menimbulkan kerugian besar. Sehingga agar suatu kegiatan budidaya bisa berjalan

lancar dan berkelanjutan keamanan lokasi budidaya sangat diperlukan.

Dari semua variabel faktor kekuatan kualitas nila JICA yang baik menjadi
prioritas paling utama (0,366) diikuti jumlah UPR yang bersedia menggunakan
nila JICA bervaksin BPBAT (0,134). Sedangkan faktor yang paling rendah adalah
pembinaan dari pemerintah setempat (0,014). Sebagian besar pakar (responden
AHP) berpendapat potensi binaan merupakan prioritas terendah dalam bobot
hirarki dimungkinkan karena kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh dinas
setempat masih belum menyeluruh. Responden menyatakan faktor yang
mempengaruhi adalah karena bidang perikanan berada instansi Dinas Peternakan
dan Perikanan (Disnakkan) Re¢jang Lebong, menyebabkan distribusi SDM dan
anggaran pemerintah tidak terfokus pada bidang perikanan saja, tetapi juga bidang
peternakan. Saat ini porsi penggunaan anggaran secara umum lebih besar pada
bidang peternakan (Disnakkan Rejang Lebong, 2016). Sebab lain menurut diskusi
dengan responden adalah kaitan dengan situasi politik pemerintahan didaerah,
responden menyatakan program batuan ke‘masyarakat sering salah sasaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Riewanto (2003) dimana program pembangunan pada
masyarakat dipengaruhi oleh unsur politik dan kepentingan golongan tertentu.
Kondisi ini senada dengan yang disampaikan oleh Lucas dan Southgate (2012)
bahwa kondisi pemerintahan dan politisi lokal memberi dampak pada dl-x'nia.l
akuakultﬁr. Untuk lebih jelasnya pola prioritas kepentingan masing-masing
variabel dalam faktor SWOT menurut pengambil keputusan (responden AHP)
ditampilkan dalam Gambar 4.5. Grafik framework skor prioritas global AHP pada

faktor SWOT dibawah.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 64




43082.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
Framework SWOT-AHP
0,40
0,3665T1
K
0,30
0,20
0,1350P1
: 19 0P2
S, 0.099 0,0865T2
< Qo LS Linear {Weakness)
& - 0081513 seserenee Linear (Strengths)
- T e Linear {Oppurtinities)
[H
0,0140P3 - - -+ Linear (Threats)
'P.. P.._.'
-0,20 -0,10 800 0,10 0.20 0,30 oo
0,016 WK3 - - -0,017TT2
.ﬂ .
-0,098 WK2 - '-" ow | o013
—-0,0647TT1
-0,054 WK1
| THREATS (0.101)
S PV TSR |

Gambar 4.5. Grafik framework skor prioritas global AHP pada faktor SWOT

Berdasarkan matrik framework AHP (Gambar 11) bisa dilihat preferensi

responden lebih dominan pada faktor kekuatan (ST) dan peluang (OP). Dalam hal

imi berarti kegiatan produksi calin JICA bervaksin berada pada kuadran I.

Sehingga pemilihan alternatif strategi pengembangan oleh pengambil keputusan

adalah strategi agresif, dengan menggunakan kekuatan memanfaatkan peluang

yang ada (Rangkuti, 2008). Analisis lebih lanjut yang dilakukan pada alternatif

strategi matrik SWOT sejalan dengan strategi agresif. Untuk matriks pilihan
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strategi pengembangan kegiatan produksi calin IJICA bervaksin ditampilkan pada
Tabel 4.11. Matrik strategi SWOT. Pilihan strategi ini kemudian dianalisis dengan
AHP untuk mendapatkan perankingan strategi untuk mendapatkan keputusan
terbaik berdasarkan hirarki, seperti yang dilakukan oleh Yavuz dan Baycan
(2013). Hasil analisis AHP pada alternatif strategi ditampilkan pada Tabel 4.12.

dan grafik pada Gambar 4.6.

Tabel 4.11. Matrik strategi SWOT.

Kekuatan (8T) Kelemahan (WK)

Strategi SO o ~ Strategi WO

Mengoptimalkan keberadaan
BPBAT Sei Gelam dan dinas
perikanan untuk dukungan teknis
dan pembinaan bidang budidaya
perikanan

Meningkatkan kapasitas produksi
Peluang | calin nila JICA bervaksin dengan

(OP) * | mempertahankan mutu dan
kualitasnya.

Strategi ST .. Strategi WT.

Ancaman | penerapan manajemen kesehatan
(TT) ikan dan lingkungan yang benar
dan koordinasi denga pihak terkait

masalah keamanan

Terus menerus meningkatkan skill
dan pengetahuan teknologi dibidang
budidaya nila JICA

" Tabel 4.12. Prioritas global dari alternatif strategi menurut responden.

No Alt't‘arnatif Strategi Kecenderungﬁn W strategij_, Prioritas
1 SO 42,82 1
2 ST 25,28 2
3 wO 14,18 4
4 WT 17,72 3
" “Total 1,00
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Gambar 4.6. Prioritas pilihan strategi responden.

Analisis hirarki (Tabel 4.12.) pada matrik strategi SWQOT (Tabel 4.11.)
pada penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang memiliki bobot terbesar
adalah strategi agresif/SO berupa peningkatan kapasitas produksi calin nila JICA
bervaksin dengan tetap mempertahankan kualitasnya (prioritas 42,82%). Strategi
ini disebut dengan maxi-maxi strategi (Yavuz dan Baycan, 2013). Preferensi
responden ini sejalan dengan hasil pembobotan faktor SWOT sebelumnya, yaitu

bobot terbesar diperoleh oleh faktor kekuatan diikuti oleh peluang.

Berdasarkan variabel komponen SWOT berupa kekuatan dan peluang
yang diketahui sebelumnya (Tabel 4.7), penyusunan strategi SO diperoleh dalil

penerapannya sebagai berikut; :

I. Penambahan jumlah UPR yang menggunakan JICA bervaksin.
Langkah ini memanfaatkan kekuatan kualitas nila JICA serta

ketahanan terhadap penyakit (ST 1) yang merupakan aspek
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keunggulan biologi nila JICA bervaksin BPBAT, dengan peluang

banyak UPR yang ingin menggunakan komeoditas nila JICA (OP 1)

2. UPR Muara Tani melakukan intensifikasi produksi calin JICA. Hal ini
dipengaruhi oleh aspek ekologi/biofisik berupa kualitas air yang baik
di lokasi budidaya (ST 2) yang memungkinkan peningkatan produksi
dengan cara peningkatan padat tebar ikan, selain diiringi penggunaan
teknologi seperti aerasi dan kincir. Peningkatan produksi nila sejalan
dengan peluang secara ekonomi berupa peningkatan kebutuhan

konsumsi nila (OP 2).

3. Disnakkan Rejang Lebong bekerja sama dengan BPBAT Sei Gelam
mengadakan pelatthan bagi pembudidaya. Ini adalah langkah
memanfaatkan kekuatan dan peluang pada aspek kelembagaan yang
tersedia (ST 3 dan OP 1). Kerjasama antara dua instansi pemerintah
diperlukan dalam mengembangkan skill pembudidaya, termasuk juga
didalamya sosialisasi penggunaan nila JICA bervaksin. Hal ini
disebabkan baik BPBAT dan. dinas perikanan setempat sama-sama

memiliki program pembangunan perikanan di daerah Rejang Lebong.

Sebelumnya para stakeholder perlu melakukan sosialisasi intensif mengenai
keunggulan nila JICA pada para pembudidaya. Kemudiap dalam proses
pemeliharaan ikan, monitoring rutin dan terkontrol perlu dilaksanakan, karena
proses monitoring adalah komponen penting dalam mencapai target produksi
(Lucas dan Southgate, 2012). Diharapkan dengan penerapan langkah-langkah
diatas peningkatan kapasitas produksi induk nila JICA bevaksin bisa dicapai.

Karena keberhasilan produksi nila JICA bisa berpengaruh terhadap peningkatan
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produksi komoditas nila secara nasional. Dimana ketersediaan benih unggul nila

JICA bisa mengurangi penggunaan benih yang berasal induk yang tidak

berkualitas.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan calin nila JICA yang
divaksinasi memiliki daya tahan signifikan terhadap bakteri Streptococcus sp. Hal
ini bisa dilihat pada dengan kelangsungan hidup (SR) ikan nila vaksinasi sebesar
76,67% dengan tingkat perlindungan vaksin (RPS) sebesar 71,07%, bila
dibandingkan ikan nila tanpa vaksin dengan tingkat kelangsungan hidup 18,89%.
Hal ini sejalan dengan performa pada pembudidaya UPR Muara Tani,
penggunaan nila JICA bervaksin memiliki kelangsungan hidup 69,92%

aibandingkan kelangsungan hidup nila tanpa vaksin 45,66%.

Untuk analisa SWOT pada pembudidaya diperoleh faktor internal yang
paling berpengaruh pada kegiatan produksi calin nila JICA bervaksin BPBAT Sei
Gelam pada UPR Muara Tani adalah kualitas ikan nila yang baik dan ketahanan
terhadap penyakit. Sedangkan faktor eksternal yang memiliki dampak besar
adalah peluang banyak UPR mau memproduksi calin nila JICA bervaksin BPBAT

sesuai standar.

Strategi pengembangan kedepan dengan prioritas paling tinggi (42,82%)
berdasarkan analisis A’WOT adalah strategi agresif/SO, yaitu menggunakan
kekuatan yang ada untuk memanfaatkan peluang secara optimal. Strategi prioritas
ini berupa peningkatan kapasitas produksi calin nila JICA bervaksin, dalilnya

adalah; penambahan jumlah UPR yang memproduksi nila JICA bervaksin
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BPBAT, intensifikasi pada UPR Muara Tani, dan kerjasama pembinaan

pembudidaya oleh Disnakkan Lebong dengan BPBAT Sei Gelam.
B. Saran

Penerapan strategi ini untuk mencapai tujuan diperlukan kerjasama semua
pihak terkait. Komunikasi intensif dan monitoring rutin dengan pembudidaya
perlu dipertahankan untuk mencapai tujuan produksi calin nila JICA. Sebagai
lanjutanya diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi penurunan kualitas

nila JICA setelah beberapa siklus produksi di tingkat UPR dan pembudidaya.
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Lampiran 1. Kuisioner data pembudidaya

DATA PEMBUDIDAYA NILA
L Identitas responden
LNama i e
2. Pendidikan c o e
3. Umur D ettt e et b e et e e et rana ety
4, AlamAat e
5. Tanggal PENgISIan = .....c.coiiiiiiiiiiiiiin i et rerean e e
N,
AN
T —
\___ B J
§‘ 'é
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Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman depan kuisioner.

Bapak/Ibu.

. Disampaikan 23 pertanyan, isilah sesuai dengan keadaan sebenarnya dari

. Jika ada yang kurang jelas silahkan ajukan pertanyaan.

. Keterangan yang diberikan akan dijamin kerahasiaanya dan tidak akan

mempengaruhi hubungan Bapak/Ibu/Saudara dengan pihak manapun.

No Pertanyaan Hasil
1 Lama pengalaman dibidang
budidaya perikanan
2 | Segmen usaha dan komoditas
3 Deskripsi sarana utama budidaya
(wadah produksi)
4 | Kelengkapan peralatan produksi
5 Deskripsi sarana pendukung
kegiatan budidaya (penunjang)
6 | Sarana umum lain
Pengaruh monitoring rutin dan
7 | pembinaan yang dilakukan pihak
BPBAT
g Pengaruh penggunaan benih calin
nila JICA untuk kegiatan produksi
Kualitas air lapangan (warna, bau,
9 | suhu, pH, DO, kecerahan, Ammoni,
Nitrat, Nitrit)
10 | Sumber air dan ketersediaan

11

Kejadian penyakit ikan dalam 1
tahun terakhir
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12 | Jenis ikan, umur, asal, padat tebar
13 | Kematian (%)
Gejala klinis atau ciri kematian
14 | . .
ikan (pemeriksaan visual)
15 | Parasit (pemeriksaan mikroskopis)
Keadaan organ dalam (pemeriksaan
16 S
fisiologi)
Hipotesis awal (penyebab
17 i
kematian)
18 | Pemeriksaan lanjutan
19 Pemakaian obat dan metode
pemakaian
Penggunaan bahan lain (probiotik
20 AU
dan vitamin)
Manajemen Kesehatan Ikan dan
21 | Lingkungan yang dilakukan
pembudidaya
Masalah lain yang ditemukan
22 | dalam kegiatan produksi selain
teknis budidaya, sebutkan ...
23 | Lain-lain
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Lampiran 2. Kuisioner analisis SWOT

Kuisioner analisis SWOT

I. Identitas responden

1. Nama D e ettt rnee et aenaaearans
2. Pendidikan N
3. Umur L et ettt eeeeeneeeeneeetrearae e rar et arnrns
4. AIAMAt e
5. Tanggal pengisian : ..........oveiieiiiieirniiiiieire e
A
AN
—
-—
-';"_:‘ 'é
UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2016
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II. Unum

1. Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman depan kuisioner.

2. Disampaikan 4 bagian pertanyaan, isilah sesuai dengan keadaan
sebenarnya dari Bapak/Ibu.

3. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap tepat dari
pernyataan-pernyataan tersebut.

4. Jika ada yang kurang jelas silahkan ajukan pertanyaan.

5. Keterangan yang diberikan akan dijamin kerahasiaanya dan tidak akan

mempengaruhi hubungan Bapak/Ibu/Saudara dengan pihak manapun.

III. Komponen SWOT
Faktor Kekuatan

1. Bagaimana pendapat anda tentang pengaruh penggunaan nila JICA bervaksin

untuk keberhasilan produksi nila
1. kurang besar 2. Sedikit besar 3. cukup besar
4, besar 5. sangat besar

2. Menurut anda potensi penggunaan benih nila JICA untuk peningkatan produksi

budidaya nila
1. kurang strategis 2. sedikit strategis 3. cukup strategis
4, strategis 5. sangat strategis

3. Menurut pengalaman anda bagaimana keunggulan nila JICA terhadap strain

lain/lokal untuk budidaya nila di kawasan anda
1. kurang unggul 2. sedikit unggul 3. cukup unggul
4. unggul ' 5. sangat unggul

4, Bagaimana pendapat anda pengaruh skill dan pengalaman terhadap

keberhasilan proses produksi nila JICA
1. kurang besar 2. Sedikit besar 3. cukup besar

4. besar 5. sangat besar
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5. Apakah anda setuju terhadap pola pembinaan dan monitoring dari pemerintah

terkait kegiatan budidaya
: 1. kurang setuju 2. sedikit setuju 3. cukup setuju

4, setuju 5. sangat setuju

6. Seberapa besar pengaruh kualitas air terhadap keberhasilan budidaya nila JICA
1. kurang besar 2. sedikit besar 3. cukup besar-

4. besar 5. sangat besar

7. Menurut anda apakah kualitas perairan di lokasi anda mendukung untuk
komoditas nila JICA

1. kurang mendukung 2. sedikit mendukung 3. cukup mendukung
4. mendukung 5. sangat mendukung

8. Faktor kekuatan lain dari kegiatan kerjasama produksi calin nila JICA

bervaksin BPBAT, sebutkan dan berikan penilaian anda

--------------------------------------------------------------------------------------

1. kurang penting T 2. sedikit penting 3. cukup penting
4, penting 5. sangat penting
Faktor Kelemahan

1. Kegiatan produksi calon induk nila JICA bervaksin dengan BPBAT

memerlukan skill dan pengalamn yang memadai untuk keberhasilanya.
1. kurang setuju 2. sedikit setuju 3. cukup setuju
4. setuju 5. sangat setuju

2. Kegagalan produksi calin nila JICA bervaksin bisa terjadi jika pembudidaya
tidak mengikuti standar teknis yang diberikan oleh BPBAT.

1. kurang setuju 2. sedikit setuju 3. cukup setuju

4. setuju 5. sangat setuju
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3. Bagaimana ketersediaan tenaga kerja yang terampil untuk kegiatan produksi
nila JICA bervaksin ini

1. kurang tersedia 2. sedikit tersedia 3. cukup tersedia
4. tersedia 5. sangat tersedia

4. Bagaimana menurut anda kegiatan pengelolaan kesehatan ikan dan lingkungan

yang anda lakukan
1. kurang optimal 2. sedikit optimal 3. cukup optimal
4. optimal 5. sangat optimal

5. Faktor kelemahan lain dari kegiatan kerjasama produksi calin nila JICA

bervaksin BPBAT, sebutkan dan berikan penilaian anda

......................................................................................

1. kurang penting 2. sedikit penting 3. cukup penting
4, penting 5. sangat penting
Faktor Peluang

1. Menurut anda bagaimana peluang pengembangan produl;si nila JICA bervaksin

kedepanya
1. kurang besar 2. sedikit besar 3. cukup besar
4, besar 5. sangat besar

2. Apakah terjadi peningkatan kebutuhan benih nila JICA dari tahun ke tahun
1. kurang besar 2. sedikit besar 3. cukup besar
4, besar 5. sangat besar

3. Kurangya benih nila JICA unggul salah satunya disebabkan oleh keterbatasan
lahan dan SDM yang dimiliki oleh BPBAT Sei Gelam

1. kurang setuju 2. sedikit setuju 3. cukup setuju

4. setuju 5. sangat setuju
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4. Menurut anda apakah pihak BPBAT perlu meningkatkan kegiatan kerjasama
produksi nila JICA bervaksin kedepanya dengan UPR lain.

1. kurang perlu 2. sedikit perlu 3. cukup perlu
4, perlu 5. sangat perlu

5. Jumlah UPR yang memproduksi nila JICA bervaksin akan berdampak positif

pada peningkatan produksi nila.

1. kurang berdampak 2. sedikit berdampak 3. cukup berdampak
4. berdampak 5. sangat berdampak

6. Pembinaan dan monitoring rutin yang dilakukan BPBAT

[. kurang penting 2. sedikit penting 3. cukup penting

4. penting 5. sangat penting

7. Menurut adakah faktor peluang lain dari kegiatan kerjasama produksi calin nila

JICA bervaksin BPBAT, sebutkan dan berikan penilaian anda

1. kurang penting 2. sedikit penting 3. cukup penting
4. penting 5. sangat penting

Faktor Ancaman

1. Serangan bakteri streptoccus pada ikan berdampak kerugian besar pada

budidaya nila
1. kurang setuju 2. sedikit setuju 3. cukup setuju
4, setuju 5. sangat setuju

2. Bagaimana pengaruh pergantian musim, terutama kemarau terhadap penurunan

kualitas air
1. kurang berdampak 2. sedikit berdampak 3. cukup berdampak

4. berdampak 5. sangat berdampak
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3. Gangguan keamanan dilingkungan budidaya
1. kurang aman 2. sedikit aman 3. cukup aman
4. aman 5. sangat aman

4. Kenaikan harga pakan berdampak negatif terhadap kelangsungan kegiatan
produksi calin nila JICA bervaksin

1. kurang setuju 2. sedikit setuju 3. cukup setuju
4. setuju 5. sangat setuju

5. Bagaimana pendapat anda terkait masuknya ikan nila yang belum jelas status

kesehatanya dari luar daerah secara bebas
1. kurang berdampak 2. sedikit berdampak 3. cukup berdampak
4. berdampak 5. sangat berdampak

6 . Menurut adakah faktor ancaman lain dari kegiatan kerjasama produksi calin

nila JICA bervaksin BPBAT, sebutkan dan berikan penilaian anda

1. kurang penting 2. sedikit penting 3. cukup penting

4. penting 5. sangat penting
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Lampiran 3. Kuisioner analisis AHP

Kuisioner analisis AHP

I. Identitas responden

1. Nama S PP
2. Pendidikan PO
3. Umur D O S PP
4. Instansi O
5. Jabatan L e et eera et eer et e tea et aeaaaeeaan
6. Alamat T e e et e ettt ettt ne e e e e
7. Lama pengalaman bidang perikanan (tahun) : ..............cooeiiiiiiiin,
8. Tanggal pengisian @ ........cveveiieimieiiieriii e reie e e
AT
=T
I —
- -
-
UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2016
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II. Umum

1. Isi kolom identitas yang terdapat pada halaman depan kuisioner.

2. Berikan penilaian anda terhadap hierarki yang berkaitan dengan
komponen-komponen tersebut berdasarkan skala dalam petunjuk bagian
IIL

3. Penilaian dilakukan dengan mengisi titik-titik pada kolom yang telah
tersedia.

4. Jika ada yang kurang jelas silahkan ajukan pertanyaan.

5. Keterangan yang diberikan dijamin kerahasiaanya dan tidak akan
mempengaruhi hubungan Bapak/Ibw/Saudara dengan pihak manapun.

III. Skala penilaian

Definisi skala yang digunakan adalah sebagai berikut:

e Ry

él A "Slar;; pentinénya deﬂga;
3 A Sedikit lebih penting dari B
5 A Lebih penting dari B
7
9

¥ A

A Sangat penting dari B,

A Mutlak lebih penting dari B
2,4,6,8 Nilai Tengah

contoh pengisian:
Misalkan terdapat empat elemen yang mempengaruhi investasi yaitu
faktor W, X, Y, dan Z. Berdasarkan tingkat kepentingan maka faktor tersebut

disusun dalam bentuk tabel seperti berikut;

elemen A Elemen B
W X - Y Z
W T 3@ .5® .6
X o R 7@ 2
Y 1 .9
y4 1

Ket:

Nilai pada ® : elemen W sedikit lebih penting dari X

Nilai pada ® : elemen Y jelas lebih penting dari W

catatan : konsistensi penilaian sangat penting diperhatikan
IV. Kuisioner penilaian
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Tabel 1 Membandingkan tingkat kepentingan variabel-variabel dibawah ini
berdasarkan faktor komponen SWOT

; Elemen B
elemen A
Strength  Weakness Oppurtunities Threats
Strength 1
Weakness ]
Oppurtunities 3 ) R 1
Threats | K T — 1
Keterangan:

Pada pengisian kuisioner tabel diatas, Bapak/lbu diminta untuk
membandingkan mana yang lebih penting antara elemen alternatif A dengan
elemen B, lalu memberikan bobot berdasarkan petunjuk. Keluaran dari kuisioner

ini adalah prioritas kepentingan elemen berdasarkan pendapat responden.

Tabel 2 Membandingkan tingkat kepentingan variabel-variabel dibawah ini

berdasarkan variabel faktor kekuatan (ST)

Elemen B
elemen A
ST 1 ST2 ST3
ST1 1
ST2
ST 3 ' 1

catafan :

ST 1 Nila JICA bervaksin memiliki kealitas unggul dan tahan penyakit

- 8T 2 Kualitas air di lokast memadai

ST3  Perhatian dan pembinaan rutin dari BPBAT Sei Gelam
Keterangan:

Pada pengisian kuisioner tabel diatas, Bapak/Ibu diminta untuk
membandingkan mana yang lebih penting antara elemen alternatif A dengan
elemen B, lalu memberikan bobot berdasarkan petunjuk. Keluaran dari kuisioner

ini adalah prioritas kepentingan elemen berdasarkan pendapat responden.
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Tabel 3 Membandingkan tingkat kepentingan variabel-variabel dibawah ini
berdasarkan variabel faktor kelemahan (WK)

Elemen B
elemen A
WK 1 WK 2 WK 3
WK 1 1
WK 2 : 1
WK 3 . B p _ _'.' 1

catatan ;

WK 1 Produksi calin JICA bervaksin membutuhkan skill tinggi
WK 2 Manajemen keskanling belum optimal

WK 3 Ketersediaan SDM dengan skill budidaya terbatas
Keterangan:

Pada pengisian kuisioner tabel diatas, Bapak/Ibu diminta untuk
membandingkan mana yang lebih penting antara elemen alternatif A dengan
elemen B, lalu memberikan bobot berdasarkan petunjuk. Keluaran dari kuisioner

ini adalah prioritas kepentingan elemen berdasarkan pendapat responden.

Tabel 4 Membandingkan tingkat kepentingan variabel-variabel dibawah ini
berdasarkan variabel faktor peluang (OP)

Elemen B
elemen A
OP1 OoPpP2 " QP3
OPl I
0] ) ‘ I 1
OP3 1

catatan :

OP1 Banyak UPR bersedia memproduksi induk JICA bervaksin sesuai standar
OP2  Kebutuhan konsumsi nila meningkat

OP3  Kegiatan pembinaan dan pelatihan pembudidaya dari pemerintah setempat
Keterangan:

Pada pengisian kuisioner tabel diatas, Bapak/Ibu diminta untuk
membandingkan mana yang lebih penting antara elemen alternatif A dengan
elemen B, lalu memberikan bobot berdasarkan petunjuk. Keluaran dari kuisioner

ini adalah prioritas kepentingan elemen berdasarkan pendapat responden.
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Tabel 5 Membandingkan tingkat kepentingan variabel-variabel dibawah ini

berdasarkan variabel faktor ancaman (TT)

Elemen B
elemen A
TT1 TT 2 TT 3
TT 1 1

3 ‘ e ba e 1
I I o e ey 3 het Ta a0l 7
X St Yo v §
. L, A e ) B

catatan :

TT1 Keamanan lokasi budidaya

TT 2 Potensi penurunan kualitas lingkungan perairan dimasa datang
TT3 Serangan penyakit

Keterangan:

Pada pengisian kuisioner tabel diatas, Bapak/Ibu diminta untuk
membandingkan mana yang lebih penting antara elemen alternatif A dengan
elemen B, lalu memberikan bobot berdasarkan petunjuk. Keluaran dari kuisioner

ini adalah prioritas kepentingan elemen berdasarkan pendapat responden.

- Tabel 6 Membandingkan tingkat kepentingan variabel-variabel dibawah ini

berdasarkan alternatif strategi pengembangan produksi calin nila JICA

Elemen B
elemen A
SO ST WO WT

SO 1

ST S

WO T 1

WT ST PR A
catatan : masing-masing pilihan strategi adalah
SO Meningkatkan kapasitas produksi calin nila JICA bervaksin dengan
mempertahankan mutu dan kualitasnya.
ST Penerapan manajemen kesehatan ikan dan lingkungan yang benar dan koordinasi

denga‘pihak terkait masalah keamanan.
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WO  Mengoptimalkan keberadaan BPBAT Sei Gelam dan dinas perikanan untuk

dukungan teknis dan pembinaan bidang budidaya perikanan.

WT ° Terus menerus meningkatkan skill dan pengetahuan teknologi dibidang budidaya
nila JICA.

Keterangan:

Pada pengisian kuisioner tabel diatas, Bapak/Ibu diminta untuk
membandingkan mana yang lebih penting antara elemen strategi A dengan elemen
strategi B, lalu memberikan bobot berdasarkan petunjuk. Keluaran dari kuisioner

ini adalah prioritas kepentingan elemen berdasarkan pendapat responden.
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Lampiran 4. Kalkulasi konsistensi kuisioner AHP

Tabel 1. Nilai Pembangkit Random (RI) untuk pengukuran Rasio Konsistensi
(CR), Saaty (1980)

R.I 0 0 058 0 09 [ 1.12 124 | 132 1.41 | 1.45 | 1.49

Consistency Ratio = CI/RI
CI = Indeks Konsistensi = (Amaks-n)/(n-1)
n = jumlah variabel

Amaks = Nilai eigen terbesar dari matrik berordo n
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Lampiran 5. Flowchart penggunaan tools A’WOT dalam penelitian

T
£lr a

g
A
ktor kekuatan,.

Gtk T 5%

e fﬁ%ﬁi‘&?‘ W_p

A

kelemahgn; peluangsdan ancam:

b .,1'.'.?'*:

e R B

2,

TS T il
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Lampiran 6. Hasil pengisian bobot kuisioner AHP

Tabel 1. Kuisioner faktor SWOT

elemen objektif Elemen Objektif B
A
Strength Weakness Oppurtunities Threats
Strength 1,000 5,600 4,400 2,400
Weakness N 01790 1,000 1,420 2,600
Oppurtunities 0,227 | Fo 0,704 1,000 4,600
Threats 0417 T G 0385 (L T 0217, 1,000
CR 0,171880195
Tabel 2. Kuisioner variabel kekuatan
elemen objektif Efemen Objektif B
A
5T1 ST2 ST3

§T1 1,000 4,400 4,400
ST2 E 1,100
ST3 1,000
CR 0,000870356
Tabel 3. Kuisioner variabel kelemahan

elemen objektif Elemen Objektif B

A WK1 WK 2 WK 3

WK1 1.000 0.600 3.000

WK 2 1.667; 6.600

WK 3 1.000

CR 0.007396204
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Tabel 4. Kuisioner variabel peluang
elemen objektif Elemen Objektif B
A
OP1 op2 OP3
4,600 6,800
0P1 ,
1,000 5,400
OP2
1,000
0oP3
CR 0,168537342
Tabel 5. Kuisioner variabel ancaman
elemen objektif Elemen Objektif 8
A
TR1 TR2 TR3
TR1 1,000 5,200 2,600
TR2 - ' 1,200
TR3 1,000
CR 0,074871235
Tabel 6. Kuisioner alternatif strategi
elemen objektif Elemen Objektif B
A
50 ST WO WT
SO 2,400 4,400 1,200
ST 1,000 1,600 2,400
WO 0,625 ; 1,000 1,200
WT ' 1,000
CR 0,114018761
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Lampiran 7. Langkah-langkah uji t-dua arah menggunakan MS.Excell

1. Setelah data diin;?ut, gunakan fungsi f.fest untuk memperoleh probabilitas
terkait uji t atau ekuivalen dengan Sig. di perangkat lunak SPSS atau yang
kita kenal juga dengan p-value.

2. Array I dan array 2 isikan dengan deretan data yang ingin dibandingkan
yaitu sebelum dan sesudah, fails dalam pengujian ini adalah dua sisi
sehingga isikan 2, dan #ype pilih 1 untuk uji t sampel berpasangan.

3. Hasilnya akan menunjukkan probabilitas sinifikansi, misalkan hasiinya
sebesar 0,001865%0,002 x 100 = 0,2%. Uji dua arah menggunakan a = 5
% =0,05

4. Jika hasil perhitunganya < o = 5 %, berarti tingkat kcséragaman data
dibawah 5 %, sehingga penarikan kesimpulanya adalah terdapat perbedaan
signifikan antara kedua data/Sig. Contoh 0,2 % < 5 %, berarti tolak

hipotesa Ho.
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